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Kawasan hutan primer Pegunungan Deudap (Pulo Nasi), Kecamatan Pulo Aceh, Kabupaten Aceh 
Besar berada di koordinat 5°37′0″LU,95°7′0″ BT. Kawasan pegunungan Desa Deudap merupakan 
hutan yang homogen, karena terdapat berbagai vegetasi dari tumbuhan. Kondisi hutan tersebut 
membuat kami tertarik untuk meneliti kandungan karbon tanah yang terdapat di kawasan 
tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akumulasi karbon organik pada tanah dan untuk 
mengetahui hubungan karbon absolut dalam biomassa. Metode yang digunakan dalam analisis 
biomassa tanah di Desa Deudap (Pulo Nasi) Kabupaten Aceh Besar yaitu menggunakan metode 
simple random sampling yaitu metode pengambilan sampel tanah secara acak di beberapa tempat 
tertentu yang ada dalam garis transek. Hasil penelitian diperoleh 30 species tumbuhan dan memiliki 
total kandungan karbon tanah sebanyak 25,233  gr/ha. 
 




 ulo Nasi adalah salah satu pulau dari 
beberapa pulau yang menjadi bagian 
dari gugusan kepulauan Pulo Aceh 
yang terletak di Kabupaten Aceh Besar, 
Provinsi Aceh. Pulo Nasi berada pada koordinat 
95°9′4,44” BT dan 5°37′18,68″  LU. 
 Berdasarlan data hasil pengolahan citra 
satelit Word View 2 tanggal 26 januari 2012, 
Pulo Nasi memiliki luas daratan sebesar 27,32 
km2 atau 2731,87 hektar. Pulo Nasi termasuk 
daerah yang memiliki pegunungan, diantaranya 
yaitu gunung Peunyiri, vegetasi tumbuhan yang 
terdapat di gunung tersebut termasuk homogen, 
karena banyak didapatkan tumbuhan yang 
sejenis di daerah gunung d tersebut. 
Menurut Indriyanto (2006),  biomassa 
merupakan ukuran yang berguna dan mudah 
diperoleh, tetapi tidak memberikan petunjuk 
dinamika populasi. Ahli-ahli ekologi tertarik 
pada produktivitas karena bila bobot kering 
suatu komunitas dapat ditentukan pada waktu 
tertentu dan laju perubahan bobot kering dapat 
diukur, data itu dapat diubah menjadi 
perpindahan energi melalui suatu ekosistem. 
Dengan menggunakan informasi ini ekosistem 
yang berbeda dapat dibandingkan dan efisiensi 
nisbi untuk perubahan penyinaran matahari 
menjadi bahan organik dapat dihitung. 
Secara umum, biomassa adalah jumlah bahan 
hidup yang terdapat pada satu atau beberapa 
jenis organisme yang berada di dalam habitat 
tertentu. Sumber daya biomassa dapat 
digunakan berulang kali dan bersifat tidak 
terbatas berdasarkan siklus dasar karbon melalui 
proses fotosintesis. 
 Sebaliknya, sumber daya fosil secara prinsip 
bersifat terbatas dan hanya untuk sementara. 
Selain itu, emisi CO2 yang tidak terbalikkan dari 
pembakaran fosil akan memberikan efek yang 
serius terhadap iklim global. 
Biomassa berfungsi sebagai penyedia sumber 
karbon untuk energi, dengan teknologi modern 
dalam pengkonversiannya dapat menjaga emisi 
pada tingkat yang rendah. Mendorong 
percepatan rehabilitasi lahan terdegredasi dan 
perlindungan tata air. Digunakan untuk berbagai 
vektor energi, baik panas, listrik atau bahan 
bakar kendaraan. 
Biomassa hutan berperan penting dalam siklus 
biogeokimia terutama dalam siklus karbon. 
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Tanaman atau pohon di hutan dianggap 
berfungsi sebagai tempat penimbunan atau 
pengendapan karbon (rosot karbon atau karbon 
sink). Besarnya kandungan karbon dan 
biomassa pohon bervariasi berdasarkan bagian 
tumbuhan yang diukur, growth stage, tingkatan 
tumbuhan dan kondisi lingkungan. 
Karbon adalah unsur penting sebagai 
pembangun bahan organik, karena sebagian 
besar bahan kering tumbuhan terdiri dari bahan 
organik. Unsur karbon dibutuhkan oleh 
makhluk hidup sebagai salah satu unsur 
pembangun biomassa dalam tubuh dan sebagai 
sumber energi yang proses produksinya 
dilakukan oleh organisme yang mempunyai 
klorofil (zat hijau daun). Dengan menggunakan 
energi matahari dan melalui proses fotosintesis, 
gas karbon dioksida (CO2) dan air yang diserap 
oleh organisme tersebut diubah menjadi 
berbagai unsur karbon yang menyimpan energi 
dalam bentuk biomassa alga, bakteri, dan 
tumbuhan, misalnya karbohidrat (zat pati). 
 Kandungan karbon tanaman dihitung 
berdasarkan nilai karbon (C) pada setiap organ 
tanaman (batang, daun dan pelepah) kemudian 
dijumlahkan untuk setiap pohon.  
 Pengukuran kandungan karbon pada organ 
tanaman dilakukan secara langsung yakni 
dengan menggunakan metode karbonisasi atau 
pengarangan.  
 Komponen pohon yang terdiri atas batang, 
cabang, ranting/ daun dan buah yang telah 
dilakukan pengukuran berat kering, diambil 
sampel dengan berat tertentu untuk dilakukan 
proses pengarangan atau karbonasi. 
 Penghitungan biomassa juga tidak terlepas 
dari kegiatan yang berhubungan dengan mitigasi 
perubahan iklim. Oleh karena itu, dengan 
melakukan pengukuran cadangan karbon 
tersimpan di suatu wilayah diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai berapa banyak 
karbon yang akan dilepaskan jika wilayah 
tersebut dikelola dengan teknik pengelolaan 
lahan yang kurang tepat (Sri Wahyuni, 2013). 
 Tanah merupakan representasi gudang 
karbon organik yang sangat penting dalam 
periode jangka panjang pada ekosistem daratan 
karena tanah mengakumulasi karbon (C) lebih 
besar daripada jumlah karbon pada biomassa 
tanaman dan atmosfer. Karbon yang 
terakumulasi di dalam tanah dipengaruhi oleh 
adanya perubahan-perubahan pada vegetasi dan 
pertumbuhanya, sisa biomassa melalui 
pemanenan, dan gangguan mekanis pada tanah. 
 Tanah berfungsi sebagai penghasil 
biomassa yang dapat mendukung kehidupan 
manusia serta kehidupan makhluk lainnya dan 
berperan penting dalam menjaga kelestarian dan 
sumber daya air serta kelestarian lingkungan 
hidup. Pemanfaatan suatu tanah harus dapat 
terkendali pada tingkat mutu tanah yang tidak 
melebihi ambang batas kerusakannya. 
Kerusakan tanah secara garis besar dapat 
digolongkan menjadi tiga kelompok utama, 
yaitu kerusakan sifat kimia, fisika dan biologi. 
Tanah-tanah yang bertekstur pasir, karena butir-
butirnya berukuran lebih besar, maka setiap 
satuan berat (misalnya setiap gram) mempunyai 
luas permukaan yang lebih kecil sehingga sulit 
meyerap (menahan) air dan unsurhara. Oleh 
karena itu, fungsi utama fraksi pasir adalah 
sebagai penyokong tanah yang disekelilingnya 
terdapat partikel-partikel debu dan liat yang 
lebih aktif (Edy Frans, 2013). 
 Terdapat 4 cara utama untuk menghitung 
biomassa yaitu (i) sampling dengan pemanenan 
(Destructive sampling) secarain situ; s(ii) 
sampling tanpa pemanenan (Non-destructive 
sampling) dengan data pendataan hutan secarain 
situ; (iii) Pendugaan melalui penginderaan jauh; 
dan (iv) pembuatan model. Untuk masing-
masing metode di atas,  persamaan allometrik 
digunakan untuk mengekstrapolasi cuplikan 
data ke area yang lebih luas. Penggunaan 
persamaan allometrik standar yang telah 
dipublikasikan sering dilakukan, tetapi karena 
koefisien persamaan allometrik ini bervariasi 
untuk setiap lokasi dan spesies, penggunaan 
persamaan standar ini dapat mengakibatkan 
galat (error) yang signifikan dalam 
mengestimasikan biomassa suatu vegetasi 
(Sutaryo 2009), 




 Penelitian ini dilakukan pada 15 April 
2017, dikawasan Pegunungan Deudap (Pulo 
Nasi), Kecamatan Pulo Aceh Kabupaten Aceh 
Besar Provinsi Aceh.  
 Adapun alat yang digunakan pada saat 
penelitian adalah GPS,  tali rafia, meteran tanah, 
alat tulis, gunting/carter, dan camera digital.  
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu alkohol, 
kantong plastik, dan koran.  Metode 
penelitiannya menggunakan metode  simple 
random sampling yaitu metode pengambilan 
sampel tanah secara acak di beberapa tempat 
tertentu yang ada dalam garis transek sebanyak 
300 gram untuk setiap plot. 
 Prosedur kerja yang dilakukan dalam 
penelitian yang pertama ditentukan lokasi yang 
akan diamati pada peta, kemudian ditentukan 
lokasi pada lapangan dan ditentukan intensitas 
samplingnya, kemudian dibuat plot di bawah 
pohon yang berukuran 10x10 meter, dicatat 
nama pohon yang terdapat pada plot tersebut 
dan diambil tanah di bawah pohon tersebut dan 
dilakukan pengukuran ketinggian dan 
mendeteksi lokasi pengamatan dengan GPS.  
 Untuk memperoleh nilai stok karbon pada 
plot yang dilakukan estimasi, maka stok karbon 
dihitung dengan persamaan: W = 0, 188 DBH 
2.53, khusus untuk hutan dengan curah hujan 
1500-4000 mm. Stok karbon tanah dihitung 
dengan persamaan-persamaan berikut: 
Bulk Density (BD) (g/cm2) = 
 
 
Kandungan karbon tanah (mg/Ha pada 
kedalaman 0-20 cm) = BDx200 kg/m2 x 
konsentrasi C (g) x 10. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Adapun kandungan karbon tanah di kawasan 
hutan primer pegunungan Deudap Pulo Aceh 
Kabupaten Aceh Besar dapat dilihat pada Tabel 1 





Table 1.  Kandungan Karbon Tanah di Kawasan Hutan Primer Pegunungan Deudap Pulo Aceh 
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 Berdasarkan hasil analisis biomassa tanah 
yang dilakukan di kawasan pegunungan Deudap 
(Pulo Nasi), Kecamatan Pulo Aceh Kabupaten 
Aceh Besar Provinsi Aceh. Biomassa dapat 
didefinisikan massa dari pada bahagian vegetasi 
yang masih hidup yaitu seperti tajuk pohon, 
tumbuhan bawah atau pungulma dan juga 
tanaman semusim. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi terhadap besarnya biomassa 
adalah kerapatan suatu tegakan dimana variasi 
biomassa sangat tergantung atas jarak antar 
individu atau kerapatan. Besarnya nilai 
kerapatan pada tingkat pertumbuhan pohon dan 
tiang dapat memberikan konstribusi yang sangat 
besar terhadap potensi karbon terikat yang 
berhubungan erat dengan besarnya biomassa 
suatu pohon. 
 Berdasarkan Table 1 diketahui bahwa 
terdapat 30 jenis tumbuhan yang diambil 
biomassa tanahnya dari 7 stasiun pengamatan, 
masing-masing stasiun pengamatan dibuat  3 
plot pengamatan serta masing-masing plot 
diambil 3 sampel tanah dengan ukuran  setiap 
sampel 300 gram dari total ukuran kaleng 900 
gr.  
 Jumlah stok karbon yang diperoleh pada 
tiap stasiun bervariasi, begitu juga dengan 
tumbuhannya. Tumbuhan yang mewakili tempat 
pengambilan biomassa tanah diantaranya yaitu 
Aiooea saligna, Syzygium cumini, Diospyros 
lotus, Eurycoma longifolia, Endospremum 
diadenum, Ocotea pulchella, Hopea ponga, dan 
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Aguilaria malaccensis. Tumbuhan di atas 
memiliki stok karbon yang berbeda-beda di 
setiap stasiun pengamatan, seperti Syzygium 
cumini memiliki stok karbon 0, 014, Garcinia 
hambroniana memiliki stok karbon 0,266,  
Diospyros lotus memiliki stok karbon 0,047, 
Eurycoma longifolia memiliki stok karbon 
0,707, Litsea oppositifolia memiliki stok karbon 
0,013, dan Ocotea pulchella memiliki stok 
karbon 0,004. 
 Stok karbon tertinggi dari keseluruhan 
stasiun pengamatan yaitu pada stasiun ke 3 
dengan spesies Vitex pinnata sebesar 19,400, 
sedangkan stok karbon terendah salah satunya 
terdapat pada spesies Syzygium aromaticum 
0,003 pada stasiun ketiga. Jumlah keseluruhan 
stok karbon tanah di Hutan Primer Pegunungan 
Deudap Polo Aceh sebesar 96,077. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Chairul, 
et.al. (Vol. 3, No. 1, 2016), dimana hutan primer 
memiliki kandungan karbon yang paling tinggi 
dibandingkan dengan jenis hutan yang lainnya. 
Kandungan karbon tersebut dikarenakan 
hutannya masih mempunyai pohon yang 
berukuran besar dan tinggi serta memiliki 
kerapatan yang tinggi. 
 Perbedaan nilai stok karbon tanah 
disebabkan oleh besarnya DBH dan tinggi suatu 
pohon yang hidup pada tanah tersebut, 
perbedaan tersebut juga dapat dilihat dari 
perbedaan pada spesies pohon/tumbuhan yang 
hidup pada tanah tersebut. Karbon tanah di 
gunakan pohon atau tumbuhan untuk 
melangsungkan metabolisme pada tumbuhan 
tersebut. Penyerapan karbon di dalam tanah 
menandakan adanya unsur nitrogen di dalam 
tanah tersebut. Oleh sebab itu semakin besar 
ukuran DBH dan tinggi pohon atau tumbuhan 
maka semakin tinggi nilai stok karbon yang 
terkandung di tanah. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Chairul, et. al., 2016, Struktur Kerapatan 
Vegetasi dan Estimasi Kandungan Karbon 
pada Beberapa Kondisi Hutan di Pulau 
Siberut Sumatera Barat, Jurnal 
Metamorfosa, Vol. 3, No. 1. 
Frans, Edy, Nadapdap R. 2013. “Kajian Total 
Biomassa dan Simpanan Karbon 
Rerumputan serta Sifat Fisika Kimia 
Tanah pada Lahan Rerumputan dengan 
Kelas Lereng Berbedadi Daerah 
Tangkapan Air Danau Toba (Studi Kasus 
Kecamatan Silahisabungan Kabupaten 
Dairi)”.Jurnal Online Agroekoteknologi, 
Vol.2, No.1. 
Indriyanto. 2006. Ekologi Hutan. Jakarta: 
Penerbit Bumi Aksara. 
Sutaryo, D,. 2009.Perhitungan Biomassa 
(Sebuah Pengantar untuk Studi Karbon 
dan Perdagangan Karbon. Jakarta: 
BumiAksara. 
Wahyuni, Sri, 2013.“Estimasi Cadangan 
Karbondi Atas Permukaan Tanah dan 
Keanekaragaman Jenis Tumbuhan di 
Hutan Bukit Tangah Pulau Area Produksi 
Pt. Kencana Sawit Indonesia (Ksi), Solok 
Selatan”Jurnal Biologika, Vol. 2, No. 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
